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( Penekanan Arsitektur Jawa )
Abstrak
Kabupaten Wonogiri adalah bagian dari kawedanan Surakarta kemudian
melepaskan diri dan menjadi Kabupaten sendiri tetapi kenyataanya Kabupaten
Wonogiri sampai saat ini belum mandiri. Hal tersebut dikarenakan letak pusat
pemerintahan yang lokasinya kurang strategis. mengakibatkan masyarakat
Kabupaten Wonogiri sendiri dan para investor lebih memilih datang ke kota
Surakarta atau ke Kabupaten Sukoharjo karena lebih maju dan jaraknya dari pusat
Kabupaten Wonogiri tidak terlalu jauh. Wonogiri merupakan Kabupaten yang
mempunyai dampak perkembangan arsitektur yang terus berkembang diantaranya
perkembangan arsitektur pada masa sejarah. bangunan Pemerintahan Kabupaten
hanya berdiri bangunan tunggal yang berada di desa nglaroh selogiri Kabupaten
Wonogiri bangunan pemerintahannya masih bergaya arsitektur tradisional jawa
yaitu Joglo. Seiring berkembangya Gaya arsitektur dari masa - kemasa identitas
Kabupaten Wonogiri sebagai Kabupaten Jawa dan dengan arsitektur jawapun
semakin hilang. Dari beberapa alasan tersebut maka perlu adanya suatu komplek
pemerintahan yang berada di lokasi yang strategis dan dapat menjadi identitas
Kabupaten Wonogiri maka dirancanglah Komplek Pemerintahan Kabupaten
Wonogiri yang menggunakan arsitektur tadisional jawa agar Meningkatkan
kemajuan dalam bidang ekonomi,social,dan budaya bagi seluruh masyarakat
Kabupaten Wonogiri, Memberi fasilitas kepala daerah dalam memberi pelayanan
Publik yang maksimal bagi masyarakat Kabupaten Wonogiri, Membatu
meningkatkan kualitas perkembangan kota Kabupaten Wonogiri. Dalam
perancangan Komplek Pemerintahan Kabupaten Wonogiri, Pengolahan terhadap
data yang terkumpul menggunakan metode analisa, kemudian dianlisis
berdasarkan permsalahan yang ada, yang kemudian digunakan sebagai bahan
dalam penyusunan konsep Perencanaan Komplek Pemerintahan Kabupaten
Wonogiri. Konsep desain Penataan Massa bangunan pemerintahan dengan konsep
Arsitektur jawa dari segi sirkulasi maupun penataan ruang mengimplementasikan
keselarasan identitas kedaerahan Kabupaten Wonogiri sebagai kawasan
berbudaya jawa.
Kata kunci : Komplek Pemerintahan, Tata Massa, Arsitektur jawa
Abstract
Wonogiri is part of Kawedanan Surakarta then break away and become its
own district but the fact Wonogiri until now independent. That is because the
location of the center of government, which are located less strategic. resulting in
Wonogiri own communities and investors are likely to come to the city of
2Surakarta or for more advanced Sukoharjo and Wonogiri distance from the center
is not too far away. Wonogiri districts have an impact evolving architectural
development including the development of architecture in historical times. County
Government building just a single building standing in the village Nglaroh
Selogiri Wonogiri District administration building still traditional Javanese
architectural style that is Joglo. Along berkembangya The architectural style of
the period - kemasa identity as Wonogiri Regency architecture jawapun Java and
getting lost. From some of these reasons, the need for a government complex that
is located in a strategic location and can become the identity of Wonogiri then
designed complex of Government Wonogiri which uses architecture tadisional
Java in order to Enhance progress in the field of economic, social and cultural
rights of the whole community Wonogiri, facilitate local leaders in providing
services to the community public maximum Wonogiri, Petrified improve the
quality of urban development Wonogiri. In the design of Wonogiri District
Government Complex, processing the collected data using analytical methods,
then dianlisis based permsalahan there, which is then used as an ingredient in the
preparation of draft planning Wonogiri District Government Complex. The design
concept of government building mass arrangement with the concept of Java
Architecture in terms of circulation and arrangement of space to implement the
alignment of regional identity Wonogiri as cultured region of Java.
Keywords : Government Complex, Tata Massa, Java Architecture
1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pusat Ibukota Kabupaten, adalah tempat kedudukan pusat pemerintahan
Kabupaten dalam perkembangannya dapat menjadi kota yang mempunyai tingkat
kemajuan dan makin mempunyai ciri untuk memenuhi syarat sebagai kota.
Apabila tahap perkembangan demikian itu terjadi , akan muncul suatu dilema
karena Kabupaten dan kota mempunyai tingkat kesetaraan yang sama tataranya
dari segi hirarki pemerintahan.
Komplek Pemerintahan adalah kawasan yang digunakan sebagai tempat
untuk melaksanakan segala sesuatu yang berkaitan dengan urusan pemerintahan
baik berupa kegiatan politik dan administratif. Serta segala sesuatu yang berkaitan
dengan politik dan administatif pemerintahan. Tujuan dari direncanakannya
komplek pemerintahan yaitu untuk menunjang peningkatan peningkatan
pelayanan bagi masyarakat dan untuk mempermudah pemerintahan itu sendiri
dalam melaksanakan tugasnya. (Purba, 2005)
3Kabupaten Wonogiri sebelum tahun 1945 adalah bagian dari kawedanan
Surakarta kemudian sekitar tahun 1945 melepaskan diri dari wilayah surakarta
dan menjadi Kabupaten sendiri tetapi dalam kenyataanya Kabupaten wonogiri
sampai saat ini belum mandiri dalam perkembangan kotanya terutama dalam
ekonomi dan pemerintahanaya. Menurut analisa Hal tersebut dikarenakan letak
pusat pemerintahan yang lokasinya kurang efektif karena letak pusat
pemerintahan dan pusat perkembangan terletak pada bagian utara yang berdekatan
dengan Kabupaten Sukoharjo dan Kota Surakarta . lokasi tersebut mengakibatkan
masyarakat Kabupaten Wonogiri sendiri dan para investor lebih memilih datang
ke kota surakarta atau ke Kabupaten Sukoharjo karena lebih maju dan jaraknya
dari pusat Kabupaten Wonogiri tidak terlalu jauh. Selain dari pada faktor ekonomi
dan perkembangan juga faktor pelayanan masyarakat yang kurang maksimal .
Selain dari permasalahan tersebut Pusat pemerintahan kabupaten wonogiri
sebagai pelayan admidistratif terhadap  masyarakat kurang efisien  karena antar
kantor Kantor Dinas Daerah jaraknya jauh sehingga dapat menghambat waktu dan
data merugikan dari segi biyaya. Misalnya dalam melakukan pembuatan atau
pengurusan IMB (Izin mendirikan bangunan) masyarakat harus melalui 3 kantor
Kantor Dinas Daerah yang berbeda dan itupun jaraknya jauh antar Kantor Dinas
Daerah . pertama masyarakat harus ke kantor DPKAD lalu menuju kantor DPU
jarak yang ditempuh sekitar 8 km setelah ke kantor DPU lalu menuju kantor
pertanahan jarakya 15 km. kalu di kalkulasi dari segi waktu menjadi lamban,dari
segi biaya biasa membengkak  dan belum lagi terkena resiko-resiko yang lain
seperti kecelakaan, kegilangan data dll.
Dunia arsitektur senantiasa berkembang seiring dengan perkembangan
tingkat peradapan manusia. Perkembangan pembangunan selama ini menunjukan
bahwa keberhasilan suatu bangsa dalam melakukan pembangunan. Hasil karya
bangunan dapat dijadikan tolak ukur, seberapa tinggi tingkat kebudyaan yang ada
pada waktu itu. Dalam perkembangan, arsitektur selalu mendapat pengaruh dari
gaya atau langgam yang berkembang pada masa tertentu, sehingga akan
mengalami beberapa periode perkembangan. Indonesia yang merupakan bekas
jajahan Belanda, sehingga banyak mendapat pengaruh dari negeri kolonial
4tersebut. Dalam segi arsitektur, pengaruh nampak pada bangunan. Bertolak dari
itu perlu kiranya diadakan penelitian dan pembahasan tentang bangunan arsitektur
yang merupakan perpaduan antara arsitektur Belanda dan arsitektur tradisional
Jawa Tengah.
Wonogiri merupakan Kabupaten yang mempunyai dampak perkembangan
arsitektur yang terus berkembang diantaranya  perkembangan arsitektur pada
masa sejarah bangunan Pemerintahan Kabupaten hanya berdiri bangunan tunggal
yang berada di desa nglaroh selogiri kabupaten Wonogiri bangunan
pemerintahannya masih bergaya arsitektur tradisional jawa yaitu Joglo. kemudian
pada masa kolonial perkembangan arsitekturnya yang paling menonjol terletak
dibagianan penataan layoutnya yang sudah menggunakan sistem grid dengan
kantor pusat atau Kantor Bupati terletak dibagian pusat dan dikelilingi oleh
bagunan-bangunan Kantor Dinas Daerah yang lainya kemudian  gaya
bangunanya sudah terpengaruh gaya arsitektur Blanda. Setelah gaya bangunan
Blanda bertahan beberapa tahun gaya arsitektur mulai berubah pada bagian
layotnya yaitu pada masa Pasca kemerdekaan layoutnya sudah mulai dipecah
yaitu dengan sistim terpencar haltersebut karena untuk meningkatkan
perkembangan pembangunan secara menyeluruh dan didalam menerapkan
arsitekturnya pun sudah mulai berubah yaitu dengan mengunakan gaya moderen
contoh lembaga Kantor BPS bagunanya mengunakan gaya arsitektur moderen .
Seiring berkembangya Gaya arsitektur dari masa - kemasa identitas
Kabupaten Wonogiri sebagai Kabupaten Jawa dan dengan arsitektur jawapun
semakin hilang. Diharapkan dengan perancanaan Pusat Pemerintahan Kabupaten
Wonogiri yang baru dapat memunculkan identitas kabupaten Wonogiri sebagai
kabupaten yang memnjunjung tinggi kebudayaan Jawa .
1.2 Permasalahan
Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan perancangan dapat
dirumuskan sebagai berikut  :
1. Bagaimana merencanakan tatanan masa komplek pusat pemerintahan
Kabupaten Wonogiri.
52. Bagaimana mengaplikasikan Arsitektur Tradisional Jawa ke dalam bangunan
pusat pemerintahan Kabupaten Wonogiri.
2. METODE PENELITIAN





b. Teknik Analisa Data
Pengolahan terhadap data yang terkumpul menggunakan metode analisa,
kemudian dianlisis berdasarkan permsalahan yang ada, yang kemudian digunakan
sebagai bahan dalam penyusunan konsep perencanaan dan Perencanaan Komplek
Pemerintahan Kabupaten Wonogiri
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Gagasan Perancangan
1. Fungsi dan Peran Komplek Pemerintahan Kabupaten Wonogri
a. Fungsi
Komplek Pusat Pemerintahan Kabupaten Wnogiri antara lain :
1. Sebagai tempat dan fasilitas bagi pemerintah daerah menjalankan
proses Pemerintahannya
2. Tempat masyarakat, badan usaha, melakukan aktifitas Pengurusan
administrasi Perizinan
3. Sebagai icon daerah yang mempunyai identitas kabupaten Wonogiri
b. Peranan
Adapun peran dari komplek pusat pemerintahan kabupaten
Wonogiri tersebut antara lain :
1. Meningkatkan kemajuan dalam bidang ekonomi,social,dan budaya bagi
seluruh masyarakat kabupaten wonogiri
2. Memberi fasilitas kepala daerah dalam memberi pelayanan Publik yang
maksimal bagi masyarakat Kabupaten wonogiri
3. Membatu meningkatkan kualitas perkembangan kota kabupaten
Wonogiri``
62. Sasaran dan Lingkup Pelayanan
Perencanan Komplek kabupaten Wonogiri ini dirncanakan untuk
meningkatkan Pelayanan Publik bagi masyarakat kabupaten wonogiri dan
Sasaran Perncanannya adalah Pendopo rumah dinas Bupati dan Wakil
Bupati , lingkup Pelayanannya adalah seluruh  masyarakat dan tamu dinas
dari daerah lain, badan usah dan lain sebaganya.
3. Struktur Organisasi Pemerintahan Kabupaten Wonogiri
Gambar 3 . 1 Struktur Organisasi Pemerintah Kabupaten Wonogiri
Sumber : Perda no 11 tahun 2008
4. Program Kegiatan Kantor pusat Pemerintahan Wonogiri
Kegiatan yang dilakukan di kantor bupati wonogiri meliputi  kegiatan dinas
dan kegiatan semi dinas. Kegiatan dinas diantaranya :
 Melakukan  proses pengurusan administrasi
 Melakukan aktifitas perkantoran
 Melakukan ertemuan antar intansi daerah
3.2 Pelaku dan Kegiatan
Pelaku dalam kegiatan di Perencanaan Komplek Pemerintahan Kabupaten
Wonogiri antara lain :
1. Pengunjung
Tabel 3. 1 Jumlah Pengunjung
7Sumber : Data Penulis, 2016
Jumlah Pengunjung diperkirakan 65% berasal dari masyarakat
Kabupaten Wonogiri sedangkan pengunjung yang berasal dari luar daerah
sekitar 35% . menurut Perhitungan yang dilakukan oleh Badan Pusat
Statistik Kabupaten Wonogiri jumlah Penduduk pada tahun 2013 sebesar
942.377 jiwa dan  yang berumur 20 sampai 65 tahun berjumlah 556.555
jiwa dari jumlah total seluruh penduduk kabupaten wonogiri. Diasumsikan
500 orang melakukan kegiatan administratif di komplek pusat pemerintahan
wonogiri, maka jumalh suatu waktu adalah  942.377 / 556.555 X 500 = 847
jiwa
2. Pengelola
Jumlah pengelola dan seluruh staf pemerintahan kabupaten dihitung
berdasarkan struktur organisasi disetiap dinas, intansi dan ditambah dengan
asumsi tiap – tiap bagian pengelola , dari hasil rekapitulasi perhitungan
seluruh pengelola komplek pusat kabupaten wonogiri berjumlah
83.3 Konsep Pencapaian
Gambar 3 . 2 Konsep ME dan SE
Sumber : Analisa Penulis,2016
ME berada di bagian selatan site memudahkan ekpose pengunjung, dengan
merekayasa jalan agar terhindar dari kemacetan, SE diletakan di titik dengan
merekayasa jalan, agar terhindar dari kemacetan. Jalan Solo – Pacitan merupakan
jalan yang menghubung antar kota yaitu pacitan dan solo jalan tersebut sangat
penting perananya dalam menunjang perkrmbangan kabupaten yang baru.
3.4 Konsep Tata Massa
Gambar 3 .3 Tata Massa site perancangan
Sumber : Analisa Penulis,2016
Mengunakan tatanan masa terklaster dimana bangunan kantor dan pendapa bupati
sebagai bangunan yang paling menonjol dan dikelilingi oleh bangunan-bangunan
Kantor Dinas Daerah yang lain.
93.5 Konsep Bentuk Dasar Bangunan
Gambar 3. 5 Konsep bentuk bangunan
Sumber : Analisa Penulis, 2016
 Mengunakan atau mengadopsi bentuk atap joglo di bagian atapnya
 Mengunakan atau preseden dari bentuk saron pada bagian masa bangunanya
3.6 Konsep Ruang
Berdasarkan hasil analisa, maka kebutuhan ruang dapat direkapitulasikan dalam
tabel berikut :
Tabel 5. Rekapitulasi Ruang
No Intansi Luas M2
1 Sekretariat Daerah Kabupaten Wonogiri 187,2
2
Asisten Perekonomian, Pembangunan Dan Kesejahteraan
Rakyat 499,2
3 Staf Ahli 208
4 Setwan 192,4
5 Dinas Pendidikan 462,8
6 Dinas Kesehatan 525,2
7 Dinas Sosial 171,6
8 Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi 358,8
9 Dinas Perhubungan, Komunikasi Dan Informatika 275,6
10 Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil 213,2
11 Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda Dan Olah Raga 275,6
12 Dinas Pekerjaan Umum 358,8
10
No Intansi Luas M2
13
Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi Dan Usaha
Mikro, Kecil Dan Menengah 296,4
14 Dinas Pertanian Tanaman Pangan, Dan Hortikultura 317,2
15 Dinas Peternakan, Perikanan Dan Kelautan 296,4
16 Dinas Pengairan, Energi Dan Sumber Daya Mineral 213,2
17 Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan 421,2
18 Dinas Kehutanan Dan Perkebunan 213,2
19 Inspektorat 150,8
20 Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 254,8
21 Badan Pemberdayaan Masyarakat 213,2
22
Badan Keluarga Berencana, Keluarga Sejahtera Dan
Pemberdayaan Perempuan 275,6
23 Badan Kepegawaian Daerah 254,8
24
Badan Kesatuan Bangsa, Politik Dan Perlindungan
Masyarakat 192,4
25 Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Soediran Mangun Sumarso 358,8
26 Kantor Lingkungan Hidup 109,2
27 Kantor Arsip Dan Perpustakaan Daerah 109,2
28
Kantor Penelitian, Pengembangan Dan Ilmu Pengetahuan
Dan Teknologi 109,2
29 Kantor Ketahanan Pangan 88,4
30 Kantor Penanaman Modal 88
31 Kantor Pelayanan Perijinan Terpadu 130
Jumlah Total 7.821
Sumber : Analisa Penulis,2016
3.7 Konsep Struktur
Berdasarkan hasil analisa maka ditetapkan di bagian fokus yaitu kantor bupati
mengunakan struktur yang sesuai dengan konsep jawa yaitu sistem rangka .namun
bahan yang digunakan yaitu matrial beton karena fleksibel dan mengunakan tidak
menutup kemungkinan mengunakan rangka  rangka baja . Berdasarkan analisa
maka dipilih pondasi batu kali biasa dan pondasi foot plat. Sistem kontruksi atap
yang digunakan menggunakan sistem rangka joglo dan dipadukan dengan struktur
rangka beton karena untu mendukung bentang yang lebar.
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Gambar 3 . 5 Struktur Saka Guru Bangunan Tradisional Jawa
Sumber : Analisa Penulis, 2016
3.8 Konsep Utilitas
Penggunaan energi listrik paling utama yang berasal dari jaringan listrik pln,








Gambar 3 . 6 Konsep sistem jaringan listrik
Sumber: Analisa Penulis,2016
Sumber air bersih berasl dari air sumur dangkal deep well Pendistribusian air
bersih menggunakan sistem pompa , dimana air bersih yang berada di dalam bak
penampungan air bersih (reservoir) pompa yang kemudian didistribusikan
keseluruh titik air.
4. PENUTUP
Komplek Pusat Pemerintahan Kabupaten Wonogiri Sebagai tempat dan fasilitas
bagi pemerintah daerah menjalankan proses Pemerintahannya, Tempat
masyarakat, badan usaha, melakukan aktifitas Pengurusan administrasi Perizinan
merupakan bangunan hendaknya menggunakan desain arsitektur jawa sebagai
penunjuk identitas daerah.
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Konsep Desain perancangan :
a. Penataan Massa bangunan pemerintahan dengan konsep Arsitektur jawa dari
segi sirkulasi maupun penataan ruang mengimplementasikan keselarasan
identitas kedaerahan Kabupaten Wonogiri sebagai kawasan berbudaya jawa.
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